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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai disparitas 

pembangunan ekonomi antara wilayah urban dan rural di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) tahun 2019-2024 dengan pendekatan Location Quotient 

(LQ) dan Shift-Share, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disparitas Pembangunan Ekonomi Berdasarkan Analisis Location Quotient 

(LQ): 

Terdapat disparitas struktur ekonomi yang signifikan antara wilayah urban 

dan rural di NTB. Perbedaan ini tercermin dari jenis, jumlah, dan tingkat 

spesialisasi sektor basis yang menjadi unggulan masing-masing wilayah. 

1) Wilayah Urban (Kota Mataram dan Kota Bima) memiliki struktur ekonomi yang 

lebih modern dan beragam, didominasi oleh sektor tersier dan jasa modern 

seperti Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan, serta Perdagangan Besar 

dan Eceran. 

2) Wilayah Rural (kabupaten-kabupaten) masih menunjukkan ketergantungan 

yang kuat pada sektor primer, terutama Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan (seperti di Kabupaten Lombok Timur, Sumbawa, Dompu, dan Bima) 

serta Pertambangan dan Penggalian yang sangat terkonsentrasi di Kabupaten 

Sumbawa Barat. 

3) Perbedaan jumlah sektor basis juga menjadi indikator disparitas. Wilayah 

seperti Kabupaten Lombok Barat dan Lombok Utara memiliki lebih banyak 

sektor basis (13 dan 11), yang mencerminkan diversifikasi ekonomi lebih baik. 

Sebaliknya, Kabupaten Sumbawa Barat yang hanya memiliki 1 sektor basis 
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menunjukkan spesialisasi ekstrim dan kerentanan ekonomi yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembangunan dan transformasi ekonomi belum 

berjalan merata, di mana wilayah urban lebih maju dan beragam, sementara 

wilayah rural masih tertinggal dengan struktur ekonomi yang lebih sederhana 

dan bergantung pada sumber daya alam. 

2. Pengaruh Komponen Pergeseran Struktural dan Daya Saing Sektoral 

Berdasarkan Analisis Shift-Share: 

Disparitas pembangunan ekonomi juga dipengaruhi oleh perbedaan 

kemampuan masing-masing wilayah dalam mengikuti perubahan struktur ekonomi 

dan mengembangkan daya saing sektoral. 

1) Pergeseran Struktural (Proportional Shift/Mij): Terjadi pergeseran struktur 

ekonomi NTB menuju sektor-sektor modern yang tumbuh lebih cepat, 

seperti Pertambangan dan Penggalian, Pengadaan Listrik dan Gas, Informasi 

dan Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, serta Jasa Perusahaan. 

Namun, seluruh kabupaten/kota memiliki jumlah sektor tumbuh cepat yang 

sama, mengindikasikan bahwa tren ini bersifat regional dan belum sepenuhnya 

dimanfaatkan secara optimal oleh setiap daerah. 

2) Daya Saing Sektoral (Differential Shift/Cij): Terdapat variasi kemampuan daya 

saing yang signifikan antarwilayah. Wilayah rural seperti Kabupaten Lombok 

Timur (13 sektor kompetitif) dan Lombok Tengah (11 sektor) justru menunjukkan 

daya saing yang lebih tinggi dibandingkan Kota Mataram yang hanya memiliki 

3 sektor kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa potensi pertumbuhan tidak 

hanya dimiliki oleh wilayah urban. Namun, secara keseluruhan, kesenjangan 

daya saing ini memperkuat disparitas karena wilayah dengan keunggulan 
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kompetitif yang lebih banyak akan lebih cepat berkembang, sementara wilayah 

lain dengan daya saing rendah akan semakin tertinggal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan temuan penelitian, berikut adalah saran yang 

implikatif untuk kebijakan pembangunan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat: 

1. Pengembangan Sektor Unggulan Berbasis Potensi Lokal (Untuk Mengurangi 

Disparitas Struktural): 

1) Untuk Wilayah Rural: Pemerintah daerah perlu memberikan fokus dan 

dukungan berkelanjutan pada sektor basis yang sudah ada, 

terutama Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (di Kab. Lombok Timur, 

Sumbawa, Dompu, Bima) dan Pertambangan (di Kab. Sumbawa Barat). 

Dukungan ini harus diarahkan pada peningkatan produktivitas melalui 

modernisasi teknologi, akses permodalan, perbaikan rantai pasok, dan 

hilirisasi produk untuk meningkatkan nilai tambah, sehingga sektor ini tidak 

hanya menjadi basis tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

2) Untuk Wilayah Urban: Pemerintah daerah harus terus mendorong 

pengembangan sektor jasa modern (Informasi, Komunikasi, Keuangan) 

sebagai motor pertumbuhan ekonomi perkotaan. Namun, perlu juga 

mendorong keterkaitan ekonomi dengan wilayah rural di sekitarnya untuk 

menyebarkan dampak pertumbuhan (Spread Effect). sehingga manfaat 

pertumbuhan ekonomi di wilayah perkotaan dapat dirasakan oleh wilayah 

perdesaan dan pada akhirnya mampu mengurangi kesenjangan 

pembangunan antarwilayah. 
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2. Peningkatan Daya Saing dan Adaptasi Terhadap Pergeseran Struktural (Untuk 

Mengurangi Disparitas Kinerja Ekonomi): 

1) Meningkatkan Daya Saing Wilayah Urban: Kota Mataram, sebagai pusat 

ekonomi, perlu melakukan evaluasi dan perbaikan agar sektor-sektor 

andalannya (Perdagangan, Jasa Keuangan) dapat lebih kompetitif. 

Peningkatan kualitas infrastruktur, sumber daya manusia, dan iklim 

investasi di perkotaan sangat penting agar pusat pertumbuhan ini benar-

benar mampu menjadi lokomotif ekonomi regional. 

2) Mendorong Wilayah Rural Beradaptasi: Kabupaten dengan daya saing 

tinggi seperti Lombok Timur dan Lombok Tengah perlu diberikan dukungan 

yang lebih besar untuk mempertahankan dan memperluas keunggulan 

kompetitifnya. Sementara itu, wilayah rural yang masih kesulitan seperti 

Kabupaten Sumbawa dan Bima memerlukan intervensi kebijakan khusus, 

seperti peningkatan investasi infrastruktur dasar (jalan, listrik, irigasi) dan 

pelatihan kewirausahaan untuk mendorong sektor-sektor selain pertanian 

agar dapat bersaing. 

3) Pembangunan Infrastruktur dan Konektivitas: Pemerintah Provinsi dan 

Pusat harus mendorong pembangunan infrastruktur yang menghubungkan 

wilayah urban dan rural untuk memfasilitasi aliran barang, jasa, dan tenaga 

kerja. Konektivitas yang lebih baik akan memperkuat Spread Effect dan 

mengurangi Backwash Effect, serta membuka akses pasar bagi produk-

produk unggulan daerah rural. 

5.3 Implikasi  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis Location Quotient (LQ) dan 

Shift Share mampu memberikan gambaran mengenai perbedaan struktur 
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ekonomi, sektor basis, pertumbuhan sektoral, serta daya saing ekonomi antara 

wilayah urban dan rural di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Melalui kedua metode 

tersebut dapat diketahui bahwa disparitas pembangunan ekonomi masih terjadi, 

yang ditunjukkan oleh perbedaan karakteristik sektor unggulan serta kemampuan 

masing-masing wilayah dalam memanfaatkan potensi ekonominya. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya kebijakan pembangunan yang 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

pada pemerataan pembangunan antarwilayah. Pemerintah daerah diharapkan 

dapat memanfaatkan hasil identifikasi sektor basis sebagai dasar dalam 

menetapkan prioritas pembangunan dan investasi sesuai potensi masing-masing 

kabupaten/kota. Selain itu, hasil analisis daya saing sektoral dapat digunakan 

sebagai acuan dalam meningkatkan produktivitas sektor-sektor yang memiliki 

potensi berkembang serta memperkuat sektor yang masih memiliki tingkat daya 

saing rendah. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan 

strategi pembangunan ekonomi yang lebih efektif, berkelanjutan, dan mampu 

mengurangi disparitas pembangunan antara wilayah urban dan rural di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat 
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